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ABSTRAK

Kampung adat Prai ljing merupakan salah satu wisata budaya berada di
Desa Tebara, Kecamatan Waikabubak, Kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Potensi wisata yang ada di Kampung Adat Prai ljing ter-
sebut tentunya cukup besar. Namun ada beberapa permasalahan yang ada yaitu
minat wisatawan terhadap Kampung Adat Prai ljing, hal ini dikarenakan dari segi
promosi juga belum optimal, belum tersedianya warung makan, kebersihan toilet
juga belum diperhatikan dengan baik. Selain itu dari segi SDM, masyarakat di sa-
na masih minim pengetahuan mengenai pariwisata. Maka tujuan yang ingin di-
capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan yang
tepat dalam meningkatkan kunjungan wisatawan yang dapat diterapkan pada
Kampung Adat Prai ljing.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang ditujukan un-
tuk menggambarkan suatu keadaan di lapangan dan menganalisis suatu strategi
pengembangan sebagai bahan rekomendasi bagi pengelola. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu teknik analisis model Miles dan Huberman (1992:15-19)
dan Analisis SWOT. Analisis terhadap strategi pengelola dalam mengembangkan
objek wisata Kampung Adat Prai ljing meliputi strategi Strength-Opportunity
(SO), strategi Weakness-Opportunity (WO), strategi Strength-Threats (ST),
strategi Weakness-Threats (WT). Data yang diperoleh berdasarkan hasil kuesion-
er, wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk strategi pengembangan
Kampung Adat Prai ljing diperoleh strategi yang tepat dilakukan adalah me-
manfaatkan kekuatan dan peluang agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan
di Kampung Adat Prai ljing. Stratetegi yang dilakukan yaitu Mengembangkan
potensi SDM lokal yang mendukung pengembangan objek wisata, mengem-
bangkan potensi wisata yang di miliki secara maksimal, seperti meningkatkan
promosi, membangun rumah makan, Meningkatkan dan merawat Fasilitas serta
sarana dan prasarana yang sudah tersedia.

Kata kunci : Objek Wisata, Strategi Pengembangan, Analisis SWOT
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ABSTRACT

The Prai ljing traditional village is one of the cultural attractions located in
Tebara Village, Waikabubak District, West Sumba Regency, East Nusa Tenggara
Province (NTT). The tourism potential in the Prai ljing Traditional Village is of
course quite large. However, there are several problems, namely the interest of
tourists in the Prai ljing Traditional Village, this is because in terms of promotion
it is also not optimal, there are no food stalls available, toilet cleanliness has not
been given proper attention. In addition, in terms of human resources, the people
there still lack knowledge about tourism. So the goal to be achieved from this re-
search is to find out the right development strategy in increasing tourist visits that
can be applied to the Prai ljing Traditional Village.

This study uses a qualitative descriptive method aimed at describing a situa-
tion in the field and analyzing a development strategy as a recommendation mate-
rial for managers. The data analysis technique used is the Miles and Huberman
(1992:15-19) model analysis technique and SWOT analysis. Analysis of the man-
agement strategy in developing the Prai ljing Traditional Village tourism object
includes Strength-Opportunity (SO) strategies, Weakness-Opportunity (WO) strat-
egies, Strength-Threats (ST) strategies, Weakness-Threats (WT) strategies. The
data obtained based on the results of questionnaires, interviews and observations.

The results of this study indicate that the form of the development strategy
for the Prai ljing Traditional Village is that the right strategy is to take advantage
of strengths and opportunities in order to increase tourist visits to the Prai ljing
Traditional Village. The strategy carried out is to develop the potential of local
human resources that support the development of tourist objects, develop tourism
potential to the fullest, such as increasing promotions, building restaurants, im-
proving and maintaining existing facilities and infrastructure.

Keywords: Tourism Object, Development Strategy, SWOT Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sedang serius digarap
oleh negara Indonesia dalam rangka mendorong perekonomian nasional.
Indonesia memiliki potensi pariwisata yang besar karena Indonesia meru-
pakan sebuah negara kepulauan yang luas, yang wilayahnya membentang
dari Sabang sampai Merauke. Pariwisata merupakan salah satu fenomena
sosial, ekonomi, politik, budaya, dan teknologi, sehingga keadaan ini men-
jadi sebuah perhatian yang besar dari para ahli dan perencana pem-
bangunan. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
wisata termasuk juga pengusahaan obyek serta daya tarik wisata serta
usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut.

Luas daratan di Indonesia menurut data Badan Pusat Statistik (BPS,
2017) ialah 1.913.578,68 Km2 memiliki kekayaan kebudayaan dan kese-
nian masyarakatnya, dan keindahan alamnya yang menjadi daya tarik
tersendiri. Dengan kondisi tersebut, maka potensi pariwisata yang dimiliki
oleh Indonesia dapat menjadi salah satu kekuatan yang diperhitungkan
(Dayansyah, 2014).

Wilayah Indonesia yang dilewati garis khatulistiwa menjadikan In-
donesia memiliki iklim yang memunculkan beranekaragam flora dan fauna

yang mempesona para wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia. Keadaan



geografis Indonesia yang berupa hutan hujan tropis, gunung, pantai dan
juga lautan serta keanekaragaman budaya yang merupakan modal dasar
yang sangat potensial untuk dijadikan daerah tujuan wisata yang terkenal
di dunia. Keindahan alam dan keanekaragaman budaya, menjadikan Nega-
ra Indonesia sebagai negara yang terkenal akan destinasi wisata, baik itu
destinasi wisata alam maupun destinasi wisata budaya.

Dalam strategi pengembangan pariwisata suatu daerah, perlu mem-
perhatikan potensi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Semakin
banyak potensi yang ada dalam suatu daerah, maka semakin layak daerah
itu dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata. Dari aspek sosial, jika
masyarakat yang ada di daerah bersangkutan memiliki karakter sosial yang
adil luhur berupa keramah-tamahan dan mudah menerima siapa saja yang
memasuki daerah mereka, hal ini akan memudahkan untuk membentuk in-
teraksi sosial yang lebih kekeluargaan dan dapat membangun hubungan
kemanusiaan yang lebih harmonis. Dari aspek budaya, jika di daerah ber-
sangkutan memiliki berbagai karya seni dan peninggalan sejarah yang
mempunyai nilai seni tinggi, juga bisa dikemas menjadi produk wisata.
Dari aspek alam, jika daerah yang bersangkutan memiliki potensi alam
dengan keunikan dan keunggulan tersendiri, hal tersebut dapat dimanfaat-
kan sebagai destinasi utama dalam pengembangan wisata berbasis alam
sehingga ini merupakan potensi yang bisa dibangun untuk dijadikan
produk wisata. Namun, dalam pengembangan segala potensi tersebut, ten-

tu membutuhkan peran dan kesadaran masyarakat lokal sehingga jika



semuanya dapat terealisasi secara penuh dan dengan rasa tanggung jawab
yang tinggi akan menjadi kekuatan besar dalam mengembangkan pari-
wisata suatu daerah.

Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu pulau di
Indonesia yang terkenal dengan keindahan bentangan alamnya yang begitu
mempesona. Selain itu, Sumba juga memiliki daya tarik keragaman adat
dan budayanya yang masih begitu kental. Terlihat pada berbagai kampung
adat yang tersebar di wilayah Pulau Sumba. Hal ini dimanfaatkan sebaik
mungkin sehingga mmepunyai daya tarik besar bagi wisatawan baik lokal
maupun mancanegara untuk berkunjung. Beragamnya pariwisata yang ada
di Pulau Sumba tentu dapat meningkatkan minat masyarakat dari berbagai
daerah karena mereka akan mempunyai banyak pilihan destinasi dalam
melakukan agenda wisata.

Pulau sumba sendiri memiliki (empat) kabupaten, di mana setiap ka-
bupaten mengembangkan kepariwisataannya dengan ciri khas masing-
masing. Salah satu diantaranya juga memiliki potensi besar dalam
wisatanya adalah Kabupaten Sumba Barat. Wilayah ini memiliki potensi
dalam sektor pariwisata yang setiap tahunnya selalu turut serta me-
nyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan juga meningkatkan
perekonomian masyarakat lokal. Kabupaten ini mempunyai wilayah-
wilayah wisata yang telah dikenal secara nasional maupun internasional

baik dari segi wisata alam dan wisata budayanya. Salah satu contohnya



adalah objek wisata Kampung Adat Prai ljing yang merupakan wisata adat
yang masih terjaga dan belum terkena modernisasi.

Kampung adat Prai ljing merupakan salah satu wisata adat yang bisa
dikunjungi di Kabupaten Sumba Barat. Kampung ini memiliki rumah-
rumah unik dengan panorama alam yang belum terjamah polusi atau
pencemaran udara lainnya. Kampung adat Prai ljing berada di Desa
Tebara, Kecamatan Waikabubak, Kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Kampung ini memiliki sekitar 38 rumah tradi-
sional khas Sumba, dimana pada awalnya ada sekitar 42 rumah tradisional,
namun beberapa di antaranya habis terbakar pada tahun 2000. Kampung
adat Praijing Sumba menyimpan benda-benda bersejarah, seperti Dolmen,
Arca Megalitik dan Menhir. Kita bisa melihat langsung benda-benda ter-
sebut saat berkunjung ke kamput adat ini.

Mengingat Kabupaten Sumba Barat masih tergolong dalam kategori
daerah tertinggal di Provinsi NTT. Maka yang harus ditekankan oleh Ka-
bupaten Sumba Barat dalam mengejar ketertinggalannya yaitu dengan
mengembangkan kegiatan usaha pariwisata agar menghasilkan manfaat
ekonomi dan masuknya devisa bagi daerah dan negara, peningkatan dan
pendapatan masyarakat dan pemerintah. Pariwisata juga mendorong proses
perlindungan terhadap suatu lingkaran fisik maupun sosial budaya dari
masyarakat setempat, karena hal tersebut merupakan aset yang dapat dijual

kepada wisatawan dan. Kampung Prai ljing ini menjadi salah satu desti-



nasi yang dikembangkan pemerintah setempat, untuk meningkatkan kun-
jungan wisatawan ke daerah tersebut.

Menurut Kanom dalam penelitiannya (2015:25-42), strategi
pengembangan pariwisata adalah suatu kesatuan rencana yang sifatnya
komprehensif dan terpadu dari unsur pemerintah, swasta, masyarakat, dan
akademisi untuk mengkaji kendala, kondisi lingkungan internal dan
eksternal objek wisata sehingga dapat menjadi destinasi pariwisata
berkelanjutan serta berdaya saing tinggi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, fasilitas yang
ada di objek Wisata Kampung Adat Prai ljing sudah cukup memadai
seperti tempat parkir, loket, toilet, petunjuk arah, kios cinderamata, bisa
diakses dengan mudah oleh pengunjung. Kondisi jalan menuju Kampung
Adat Prai ljing sudah bagus, jalan beraspal mulus dan sudah ada petunjuk
jalannya serta dapat dilewati kendaraan besar seperti bus pariwisata. Di
Kampung Adat Prai ljing Wisatawan dapat melakukan berbagai aktivitas
di kampung adat ini yaitu mengambil foto di spot foto yang telah dise-
diakan, foto mengenakan pakaian khas tradisional Sumba Barat, melihat
kuburan megalitik, memperoleh penjelasan dari pemandu wisata mengenai
sejarah dan filosofi arsitektur rumah adat maupun kubur batu. Wisatawan
juga dapat melihat secara langsung proses pembuatan kain tenun ikat khas
Sumba Barat dan apabila berminat dapat membeli kain tenun hasil tenunan

masyarakat Kampung Prai ljing sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, strategi
pengembangan belum dilakukan secara optimal. Beberapa permasalahan
yang ada yaitu minat wisatawan terhadap Kampung Adat Prai ljing, hal ini
dikarenakan dari segi promosi juga belum optimal sehingga banyak
wisatawan yang belum mengetahui tentang wisata Kampung Adat Prai
ljing. Dari segi fasilitas serta sarana dan prasarana juga sudah cukup me-
madai, namun masih belum dirawat dan dikembangkan dengan baik, sep-
erti belum tersedianya warung makan, kebersihan toilet juga belum diper-
hatikan dengan baik. Selain itu dari segi SDM, masyarakat lokal yang
bekerja disana memiliki rata-rata pendidikan yang rendah sehingga
mengakibatkan minimnya pengetahuan mengenai pariwisata, kesadaran
serta kepedulian masyarakat untuk mengembangkan dan menjaga Kam-
pung Adat Prai ljing awalnya juga kurang hanya kelompok sadar wisata
yang peduli dengan potensi wisata yang ada di Kampung Adat Prai ljing
karena koordinasi antara masyarakat dan pemerintah masih kurang dalam
hal pariwisata. Namun saat ini Kampung Adat Prai ljing kini sudah mulai
maju sedikit demi sedikit mempengaruhi tingkat kesadaran dan kepedulian
masyarakat Kampung Adat Prai ljing.

Potensi wisata yang ada di Kampung Adat Prai ljing tersebut ten-
tunya cukup besar, namun hal tersebut jika tidak didukung oleh sebuah
strategi perencanaan yang terstruktur, pengelolaan yang terararah, dan

kesadaran maupun kepedulian warga sekitar dalam mengelola, mengem-



bangkan serta memelihara tempat tersebut, tentu akan menjadi hambatan
bagi berlangsungnya proses pengembangan objek wisata.

Mengapa penulis mengambil objek penelitian di Kampung Adat Prai
ljing karena memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan dengan
penentuan strategi pengembangan yang tepat dan inilah yang membedakan
Kampung Adat Prai ljing dengan Kampung Adat lainnya yang ada di Ka-
bupaten Sumba Barat. Adapun strategi pengembangan yang dapat dil-
akukan dengan pengelolaan dan pengembangan tempat pariwisata,
pengembangan sumber daya manusia, penambahan sarana dan prasarana,
serta kegiatan promosi yang harus lebih dioptimalkan lagi di berbagai me-
dia di internet.

Dari permasalahan yang sudah dijabarkan di latar belakang penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan
Objek Wisata Kampung Adat Prai ljing Dalam Meningkatkan Kunjungan
Wisatawan Di Kabupaten Sumba Barat, Nusa Tenggara Timur”.

. Fokus Masalah

Agar penelitian tidak meluas dan keluar dari topik yang diteliti,
maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini. Berdasarkan
latar belakang yang telah dikaji, maka penulis memfokuskan permasalahan
pada pengelola objek wisata yaitu Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
dalam pengembangan Kampung Adat Prai ljing, dan bagaimana strategi
pengembangan yang tepat dalam meningkatkan kunjungan wisatawan

yang dapat diterapkan pada Kampung Adat Prai ljing.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pemaparan fokus masalah yang telah diuraikan di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengem-
bangan yang tepat dalam meningkatkan kunjungan wisatawan yang dapat
diterapkan pada Kampung Adat Prai ljing.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan penge-
tahuan peneliti tentang strategi pengembangan yang dapat dil-
akukan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan dan dapat
mengimpementasikannya dalam kehidupan nyata.

b. Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan, referensi dan bahan
wacana bagi seluruh mahasiswa dan kalangan akademisi STP
AMPTA Yogyakarta.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan ma-
sukan pertimbangan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Barat
serta lembaga pengelola maupun masyarakat sekitarnya, dalam
pengembangan pariwisata Kampung Adat Prai ljing agar lebih baik
lagi sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan di Kabu-

paten Sumba Barat
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